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Objective: This study aims to describe the management of educational facilities and 
infrastructure in improving the quality of learning at SMA Kebangsaan Tangerang 
Selatan. The study focuses on the processes of planning, organizing, implementation, 
maintenance, monitoring, and evaluation of educational facilities and infrastructure in 
supporting effective learning activities. Methods: This study employed a qualitative 
approach with a descriptive method. Data were collected through interviews, 
observations, and documentation studies involving the principal, vice principal of 
facilities and infrastructure, teachers, and school staff. The collected data were analyzed 
using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques to obtain 
comprehensive findings regarding the management of educational facilities and 
infrastructure. Results: The findings indicate that the management of facilities and 
infrastructure at SMA Kebangsaan Tangerang Selatan has been implemented 
systematically and effectively. Planning was carried out based on needs analysis and 
priority scales, while organizing was conducted through clear task distribution among 
school personnel. The implementation process was adjusted to the available budget and 
supported by school operational assistance funds. In addition, routine maintenance, 
monitoring, and evaluation activities were conducted periodically to ensure that school 
facilities remained functional and supportive of the learning process. However, several 
obstacles were identified, including limited funding, inadequate storage facilities, and 
the absence of permanent technical staff for facility maintenance.  
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ABSTRAK  

Objekti Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan. 
Penelitian ini berfokus pada proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemeliharaan, 
monitoring, dan evaluasi sarana serta prasarana pendidikan dalam menunjang kegiatan pembelajaran 
yang efektif. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi yang 
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala bidang sarana dan prasarana, guru, serta tenaga kependidikan. 
Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di SMA 
Kebangsaan Tangerang Selatan telah dilaksanakan secara sistematis dan cukup efektif. Perencanaan 
dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dan skala prioritas, sedangkan pengorganisasian dilakukan 
melalui pembagian tugas yang jelas kepada setiap pihak yang terlibat. Pelaksanaan pengelolaan 
disesuaikan dengan kondisi anggaran sekolah dan didukung melalui dana BOS. Selain itu, kegiatan 
pemeliharaan, monitoring, dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan fasilitas sekolah 
tetap berfungsi dengan baik dalam mendukung proses pembelajaran. Namun, masih terdapat beberapa 
kendala, seperti keterbatasan dana, kurang memadainya tempat penyimpanan fasilitas, dan belum 
tersedianya tenaga teknisi tetap. 
 

Kata kunci: sarana dan prasarana, kualitas pembelajaran, manajemen pendidikan  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi manusia agar mampu menghadapi berbagai problematika 
kehidupan. Pendidikan tidak hanya terbatas pada kegiatan belajar mengajar di sekolah, tetapi 
juga menjadi proses pembentukan karakter, pengetahuan, dan keterampilan yang 
berlangsung sepanjang hayat melalui lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
Pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas serta mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan berbagai komponen pendukung yang mampu 
menunjang proses pendidikan secara optimal, salah satunya adalah sarana dan prasarana 
pendidikan. 

Sarana dan prasarana pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Sarana pembelajaran seperti buku, media 
pembelajaran, alat peraga, infokus, dan alat olahraga, serta prasarana seperti ruang kelas, 
laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas pendukung lainnya menjadi faktor utama dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan kondusif. Ketersediaan fasilitas 
yang memadai dapat membantu guru menyampaikan materi pembelajaran secara lebih 
efektif, menarik, dan variatif sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang 
diberikan. 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penyediaan 
fasilitas semata, tetapi juga mencakup proses perencanaan, pengadaan, penggunaan, 
pemeliharaan, inventarisasi, hingga evaluasi fasilitas pendidikan. Pengelolaan yang baik 
diperlukan agar seluruh sarana dan prasarana dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 
menunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan pengelolaan yang efektif dan efisien, fasilitas 
pendidikan dapat digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama serta mampu mendukung 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

Menurut (Arum, 2023) pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, 
inventarisasi, hingga penghapusan fasilitas pendidikan yang dilakukan secara sistematis 
untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan 
prasarana tidak hanya berorientasi pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga pada efektivitas 
pemanfaatannya dalam mendukung proses pembelajaran. 

Namun, pada kenyataannya masih terdapat berbagai kendala dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan di sekolah. Beberapa kendala yang sering dihadapi antara lain 
keterbatasan dana, kurangnya tenaga teknisi atau petugas khusus sarana dan prasarana, 
fasilitas penyimpanan yang belum memadai, serta adanya sarana dan prasarana yang 
mengalami kerusakan dan memerlukan perbaikan. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 
efektivitas proses pembelajaran dan menjadi hambatan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Kebangsaan Tangerang 
Selatan, diketahui bahwa sarana dan prasarana yang tersedia masih tergolong cukup memadai 
untuk mendukung proses pembelajaran, meskipun beberapa fasilitas belum optimal dan 
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sekolah masih menghadapi keterbatasan dana dalam pengembangannya. Fasilitas yang 
tersedia meliputi ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, alat olahraga, infokus, dan 
berbagai sarana pendukung pembelajaran lainnya. Meskipun terdapat keterbatasan dalam 
beberapa aspek, pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah tersebut tetap berjalan dengan 
cukup baik melalui keterlibatan berbagai pihak dalam perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 
pemeliharaan, monitoring, dan evaluasi fasilitas sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Jarmita, 2025) menunjukkan bahwa pengelolaan sarana 
dan prasarana yang efektif dan efisien berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pembelajaran. Sarana yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, alat pembelajaran 
yang lengkap, dan akses teknologi pendidikan, dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh (Zhafirah & Nurlaeli, 2024) melalui metode Systematic 
Literature Review menyimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik. Akan tetapi, banyak satuan pendidikan masih 
menghadapi kendala dalam pendistribusian dan pemanfaatan fasilitas secara tepat guna. 
Sementara itu, penelitian  (Amalia et al., 2025) menemukan bahwa keterbatasan anggaran dan 
sumber daya manusia menjadi faktor penghambat dalam pengelolaan fasilitas pendidikan, 
khususnya pada sekolah berbasis pesantren. 

Temuan-temuan penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan 
anggaran dan sumber daya sering kali menjadi hambatan utama dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan. Namun, hasil observasi awal di SMA Kebangsaan Tangerang 
Selatan menunjukkan fenomena yang berbeda. Meskipun sekolah masih menghadapi 
keterbatasan dana dan beberapa fasilitas belum sepenuhnya memadai, pengelolaan sarana 
dan prasarana tetap dapat berjalan dengan cukup baik melalui kolaborasi dan keterlibatan 
seluruh stakeholder sekolah, mulai dari yayasan, kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, 
hingga peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan empiris (empirical 
gap) antara hasil penelitian terdahulu yang lebih banyak menekankan keterbatasan anggaran 
sebagai faktor penghambat utama pengelolaan sarana dan prasarana dengan kondisi di SMA 
Kebangsaan Tangerang Selatan yang menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 
tetap dapat berjalan secara cukup efektif meskipun berada dalam keterbatasan sumber daya. 

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan sarana dan 
prasarana sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan fungsi manajemen yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara terpadu. Namun, 
berbagai sekolah masih menghadapi kendala berupa keterbatasan anggaran, pemeliharaan 
fasilitas, dan optimalisasi sumber daya yang tersedia.(Bustanul Arifin, 2024) 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dilaksanakan dalam kondisi keterbatasan sumber daya, namun tetap mampu 
mendukung kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring, dan evaluasi sarana 
dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Kebangsaan 
Tangerang Selatan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan manajemen sarana dan prasarana pendidikan serta menjadi 
referensi bagi sekolah lain dalam mengoptimalkan pengelolaan fasilitas pendidikan guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data naratif 
nonnumerik (Ardyan dkk., 2023). Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan secara faktual 
dan sistematis pengelolaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai 
instrumen utama yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan 
analisis data. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan yang beralamat di Jl. 
Raya Pondok Aren No. 31, Jurang Mangu Barat, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang 
Selatan, Banten. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2026 melalui 
kegiatan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas 1 
Kepala Sekolah, 1 Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, serta 2 guru yang 
terlibat dalam penggunaan dan pengelolaan fasilitas pembelajaran. Pemilihan informan 
dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki 
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi (Fahriana Nurrisaa & Dina Hermina, 2025). Wawancara dilakukan secara 
terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring, dan evaluasi sarana serta prasarana pendidikan. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data faktual mengenai kondisi fasilitas sekolah dan 
pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana secara langsung di lingkungan sekolah. 
Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui 
penelaahan berbagai dokumen, arsip, foto, serta dokumen lain yang berkaitan dengan 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data (data display), serta penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Miles & Huberman, 1994). Reduksi data dilakukan dengan 
memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang relevan 
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar lebih 
mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi 
yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian guna memastikan keakuratan 
dan konsistensi data yang diperoleh. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, serta guru 
sebagai informan penelitian. Adapun triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Melalui proses triangulasi tersebut, data 
yang diperoleh dapat diuji kebenaran dan konsistensinya sehingga menghasilkan temuan 
penelitian yang valid, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
HASIL PEMBAHASAN 
Hasil  
4.1 Gambaran Umum SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan 

SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan berdiri sejak tahun 1985 dan berlokasi di 
kawasan pinggiran Jakarta. Sekolah ini memiliki berbagai potensi yang mendukung 
penyelenggaraan pendidikan, antara lain kondisi gedung yang baik, lingkungan yang nyaman 
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karena jauh dari keramaian, serta lahan yang luas yang dapat dimanfaatkan untuk area parkir, 
kegiatan olahraga, dan pelaksanaan upacara bendera. Selain itu, SMA Kebangsaan Kota 
Tangerang Selatan didukung oleh tenaga pendidik yang berkualifikasi minimal sarjana (S1). 

Secara umum, wilayah Pondok Aren didominasi oleh kawasan perumahan serta pusat 
perdagangan dan jasa. Keberadaan sekolah di wilayah tersebut memberikan kontribusi dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang pendidikan. Tanah yang digunakan sekolah 
merupakan milik Yayasan Hadi Murid dengan luas area sekitar 5.000 m² dan luas bangunan 
sekitar 1.500 m². 
[Gambar 4.1 Kondisi Lingkungan dan Gedung SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan] 

Dari segi fisik, bangunan sekolah pada umumnya berada dalam kondisi baik dan 
didukung oleh jumlah ruang kelas yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran. 
Adapun data sarana dan prasarana sekolah disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Data Sarana dan Prasarana SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan 

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik 

3 Ruang Tata Usaha 1 Baik 

4 Ruang Guru 1 Baik 

5 Ruang Kelas 6 Baik 

6 Laboratorium MIPA 1 Baik 

7 Laboratorium Komputer/Bahasa 1 Baik 

8 Perpustakaan 1 Baik 

9 Ruang OSIS 1 Baik 

10 Ruang Alat Olahraga 1 Baik 

11 Ruang UKS 1 Baik 

12 Ruang BP/BK 1 Baik 

13 Pos Keamanan 1 Baik 

14 Ruang Piket 1 Baik 

15 KM/WC Kepala Sekolah 1 Baik 

16 KM/WC Wakil Kepala Sekolah 0 Tidak Tersedia 

17 KM/WC Guru 2 Baik 

18 KM/WC Tata Usaha 1 Baik 

19 KM/WC Murid 8 Baik 

20 Wastafel 6 Baik 

Jumlah 
 

35 
 

Sumber: Data Profil SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan Tahun 2026. 
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[Gambar 4.1 Kondisi Lingkungan dan Gedung SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan] 

Kondisi lingkungan sekolah yang berada di kawasan perkotaan memberikan berbagai 
keuntungan bagi penyelenggaraan pendidikan. Lokasi sekolah yang strategis memungkinkan 
akses yang mudah terhadap berbagai fasilitas publik pendukung seperti sarana transportasi, 
layanan kesehatan, dan lembaga pendidikan tinggi. Selain itu, sekolah terus melakukan 
pengembangan fasilitas secara bertahap sesuai kebutuhan dan ketersediaan anggaran. 
4.2 Hasil Penelitian Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam Mendukung Kualitas 
Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dra. Dewi Bratajaya, M.Pd. selaku Kepala 
Sekolah, Tutut Hardianti, S.Pd. selaku staf sarana dan prasarana, serta dua orang guru SMA 
Kebangsaan Kota Tangerang Selatan pada tanggal 12 Mei 2026, dan diperkuat oleh hasil 
observasi selama kegiatan PLP, diketahui bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan, 
pemeliharaan, dan evaluasi. Tahapan tersebut dilakukan secara berkelanjutan untuk 
memastikan ketersediaan dan keberfungsian sarana serta prasarana dalam mendukung 
kualitas pembelajaran di sekolah.4.2.1 Perencanaan dan Pengadaan Sarana dan Prasarana. 
4.2.1 Perencanaan dan Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
dilakukan berdasarkan kebutuhan sekolah. Sebelum melakukan pengadaan, pihak sekolah 
mengadakan rapat bersama yang melibatkan pengurus yayasan, kepala sekolah, guru, serta 
pihak terkait lainnya untuk menentukan skala prioritas kebutuhan. Setelah kebutuhan 
ditetapkan, sekolah melakukan penyesuaian dengan kondisi anggaran yang tersedia, 
termasuk dana BOS dan sumber pendanaan lainnya. 
4.2.2 Pemanfaatan dan Inventarisasi Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Kebangsaan Pondok Aren tergolong cukup 
memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Fasilitas utama yang tersedia meliputi ruang 
kelas, laboratorium, perpustakaan, lapangan olahraga, proyektor, alat peraga, AC, dan kipas 
angin. 
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[Gambar 4.2  Kondisi Sarana Prasarana SMA Kebangsaan] 

Dalam pemanfaatannya, setiap fasilitas digunakan sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan. Peminjaman buku maupun penggunaan alat tertentu harus dicatat dalam buku 
peminjaman. Selain itu, sekolah melakukan inventarisasi terhadap seluruh aset melalui 
pencatatan dalam buku inventaris untuk memudahkan pengawasan, pemeliharaan, dan 
perencanaan kebutuhan di masa mendatang. 
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[Gambar 4.6 Buku Inventaris Sarana dan Prasarana] 

4.2.3 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Perawatan sarana dan prasarana dilakukan secara berkala melalui pencatatan dalam buku dan 
kartu perawatan. Salah satu bentuk pemeliharaan rutin yang dilakukan adalah pembersihan 
dan perawatan AC setiap tiga bulan sekali. Selain itu, sekolah melaksanakan pengecekan 
fasilitas setiap bulan untuk mengidentifikasi kerusakan dan menentukan tindak lanjut yang 
diperlukan. 
4.2.4 Kontribusi Sarana dan Prasarana terhadap Kualitas Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ketersediaan sarana dan prasarana 
memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran. Penggunaan proyektor 
membantu guru menyampaikan materi secara lebih menarik dan interaktif. Laboratorium 
mendukung kegiatan praktikum sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar secara 
langsung. Selain itu, kondisi ruang kelas yang nyaman dan dilengkapi fasilitas pendukung 
turut menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
4.2.5 Kendala dan Evaluasi Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Meskipun pengelolaan sarana dan prasarana telah berjalan dengan baik, sekolah masih 
menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan anggaran, belum tersedianya tenaga 
teknis khusus, serta keterbatasan ruang penyimpanan. Untuk mengatasi kendala tersebut, 
sekolah secara rutin melaksanakan evaluasi yang melibatkan pihak yayasan, kepala sekolah, 
guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam 
penyusunan program pengembangan sarana dan prasarana pada periode berikutnya. 
Pembahasan  

Manajemen sarana dan prasarana menurut Kementerian Pendidikan Nasional 
merupakan suatu upaya pengaturan fasilitas pendidikan yang melibatkan tahapan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi program sarana dan prasarana 
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sekolah. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip-prinsip manajemen 
guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan (Rusydi Ananda, 
2017). Sedangkan menurut G.R. Terry, manajemen merupakan suatu proses yang melibatkan 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan 
secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber 
daya manusia serta berbagai sumber daya lainnya secara efektif dan efisien.(Tamaji, 2021) 

Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto, sarana pendidikan merupakan 
berbagai alat dan perlengkapan yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran. 
Sarana tersebut meliputi papan tulis, spidol, penghapus, alat tulis, buku pelajaran, serta 
berbagai media pembelajaran lainnya yang berfungsi mendukung kegiatan belajar 
mengajar.(Yanto, 2025) 

Menurut Nasrudin sarana pendidikan merupakan segala bentuk fasilitas dan 
perlengkapan yang digunakan secara langsung dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Sarana ini mencakup berbagai kebutuhan pembelajaran, seperti buku pelajaran, alat tulis, 
peralatan laboratorium beserta bahan praktik, teknologi pendidikan berupa komputer, 
proyektor, dan papan interaktif, serta perlengkapan kelas seperti meja dan kursi. Sementara 
itu, prasarana pendidikan adalah fasilitas yang berfungsi menunjang penyelenggaraan 
pendidikan, meskipun tidak digunakan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 
Prasarana pendidikan meliputi gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium 
komputer, lapangan olahraga, aula serbaguna, toilet, kantin, serta area parkir. Ketersediaan 
sarana dan prasarana yang memadai serta dikelola dengan baik berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan kondusif sehingga dapat 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal (Hayati et al., 2025) 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dan berkesinambungan yang 
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemeliharaan, pengawasan, 
dan evaluasi terhadap seluruh fasilitas pendidikan. Setiap tahapan memiliki peran yang saling 
berkaitan dalam memastikan sarana dan prasarana dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan prasarana yang 
baik tidak hanya berfokus pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga pada bagaimana fasilitas 
tersebut direncanakan, dikelola, dipelihara, dan dievaluasi secara berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
Perencanaan Sarana Prasarana Pendidikan di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan  

Salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan pendidikan adalah tersedianya sarana 
dan prasarana yang memadai. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan mencakup 
serangkaian proses mulai dari perencanaan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, 
pemeliharaan, hingga penghapusan fasilitas pendidikan. Pengelolaan tersebut dilakukan agar 
sarana dan prasarana dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam menunjang proses 
pembelajaran serta meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Perencanaan menjadi tahap 
awal yang sangat penting karena berkaitan dengan penyusunan kebutuhan, penentuan 
prioritas, dan pengalokasian anggaran sehingga seluruh kegiatan pengelolaan sarana dan 
prasarana dapat berjalan secara sistematis dan terarah. 

Menurut Arum, perencanaan adalah serangkaian tindakan yang menggambarkan apa 
yang akan dilakukan. Dengan kata lain, merencanakan adalah memikirkan keadaan saat ini 
untuk tindakan di masa mendatang. Perencanaan bagi fasilitas dan infrastruktur pendidikan 
dapat dijelaskan sebagai keseluruhan proses memperkirakan secara seksama rencana untuk 
pembelian, penyediaan, rehabilitasi, distribusi, sewa, atau pembuatan alat dan perlengkapan 
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yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan. 
Perencanaan kebutuhan adalah rincian fungsi perencanaan yang mempertimbangkan 

faktor-faktor yang harus dipenuhi. Untuk menentukan kebutuhan, dibutuhkan beragam data 
dasar, antara lain adalah distribusi dan komposisi, jenis, jumlah serta kondisi (kualitas), 
sehingga hasilnya dapat bermanfaat, sesuai dengan tujuan, dan dievaluasi lebih lanjut agar 
sesuai dengan besar biaya yang tersedia.Dalam melakukan analisis kebutuhan untuk sarana 
dan prasarana yang tepat, harus mengedepankan kepentingan dan kebutuhan siswa 
berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang ada, serta menghargai keberagaman tanpa 
terpengaruh oleh kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.(Arum, 2023) 

Perencanaan fasilitas dan infrastruktur di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan dimulai 
dengan tahapan pengadaan yang didasarkan pada analisis kebutuhan dan penentuan prioritas 
kegiatan sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan bahwa perencanaan sarana dan 
prasarana yang didasarkan pada analisis kebutuhan, prioritas program, dan keterlibatan 
pemangku kepentingan mampu meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya 
pendidikan serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. (zainudin Ali, 
2023) Dalam tahap ini, perencanaan mempertimbangkan beberapa faktor, seperti anggaran 
sekolah, tingkat urgensi kebutuhan, dan kelayakan barang yang masih dapat digunakan 
kembali. Pendekatan ini mencerminkan penerapan prinsip-prinsip perencanaan strategis 
dalam pengelolaan pendidikan, sesuai dengan pendapat (Mustari, 2022) yang menyatakan 
bahwa perencanaan adalah proses menetapkan tujuan serta menentukan cara terbaik untuk 
mencapainya melalui pemanfaatan sumber daya yang optimal. 

Dalam konteks ini, pihak sekolah tidak hanya menyusun daftar kebutuhan sarana dan 
prasarana, tetapi juga melakukan musyawarah bersama pengurus yayasan, kepala sekolah, 
guru, serta pihak terkait lainnya untuk menentukan fasilitas yang paling dibutuhkan dalam 
menunjang proses pembelajaran. Melalui rapat tersebut, sekolah menentukan skala prioritas 
kebutuhan berdasarkan tingkat urgensi dan kondisi fasilitas yang ada di sekolah. Setelah 
kebutuhan ditentukan, pihak sekolah menyesuaikan rencana pengadaan dengan kondisi dana 
yang tersedia, kemudian mengajukan pendanaan melalui dana BOS untuk memenuhi 
kebutuhan sarana dan prasarana tersebut. 

Menurut Mulyasa perencanaan sarana dan prasarana yang efektif perlu 
memperhatikan prinsip keberlanjutan (sustainability) serta biaya siklus hidup (life-cycle 
costing). Pertimbangan tersebut penting karena pengadaan fasilitas dengan harga yang lebih 
murah tetapi memiliki masa pakai yang singkat dapat menimbulkan biaya yang lebih besar 
dalam jangka panjang dibandingkan dengan fasilitas yang berkualitas dan lebih tahan lama. 
Pada lembaga pendidikan negeri, perencanaan sarana dan prasarana harus diselaraskan 
dengan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) agar dapat memperoleh dukungan 
pendanaan melalui Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) maupun Dana Alokasi Khusus 
(DAK). Oleh karena itu, pihak manajemen sekolah dituntut memiliki kemampuan dalam 
menentukan skala prioritas kebutuhan, terutama dalam menetapkan fasilitas yang harus 
segera dipenuhi demi menjamin keselamatan dan kenyamanan peserta didik serta fasilitas 
yang pengadaannya dapat ditunda pada periode berikutnya.(Faqih & Azhari, 2026) 

Pendekatan ini dilakukan agar proses pengadaan fasilitas dapat berjalan secara efektif 
dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dengan adanya perencanaan yang matang, 
sekolah dapat meminimalkan kesalahan dalam pengadaan barang dan memastikan bahwa 
fasilitas yang disediakan benar-benar mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di 
sekolah. 

Adapun langkah-langkah perencanaan sarana dan prasarana di SMA Kebangsaan 
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Tangerang Selatan adalah sebagai berikut: 
a. Sekolah menampung usulan kebutuhan sarana dan prasarana dari guru serta pihak 

terkait lainnya. 
b. Pengurus yayasan, kepala sekolah, dan guru melakukan rapat untuk menentukan 

fasilitas yang paling dibutuhkan dan menjadi prioritas pengadaan. 
c. Sekolah menyesuaikan kebutuhan sarana dan prasarana dengan kondisi anggaran yang 

tersedia. 
d. Pihak sekolah mengajukan pendanaan melalui dana BOS untuk memenuhi kebutuhan 

fasilitas sekolah. 
e. Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan berdasarkan hasil musyawarah dan skala 

prioritas kebutuhan sekolah. 
Langkah-langkah tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakuakan oleh(Suranto et al., 

2022) bahwa proses pengelolaan fasilitas pendidikan adalah upaya kolaboratif untuk 
memanfaatkan semua sumber daya pendidikan secara optimal. Yang perlu ditekankan dari 
pengertian ini adalah bahwa pengelolaan fasilitas merupakan serangkaian langkah yang 
dilakukan secara teratur. Selain itu, pengelolaan fasilitas di sekolah dapat dijelaskan dengan 
mengaitkan kegiatan-kegiatan seperti pengadaan, distribusi, pemakaian, pemeliharaan, 
inventarisasi, dan penghapusan sumber daya pendidikan. Hal ini mengindikasikan 
pentingnya adanya proses dan keahlian dalam pengelolaannya. Jika tidak dikelola dengan 
baik dan benar, staf sekolah tidak akan dapat memanfaatkan fasilitas tersebut secara optimal 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pengorganisasian Sarana Prasarana Pendidikan di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan  

Pengaturan dalam dunia pendidikan tidak hanya sekadar membuat susunan organisasi 
atau membagi tugas secara administratif, namun juga melibatkan pengelolaan tenaga kerja, 
interaksi antara individu dan kelompok, serta penggunaan sumber daya dengan cara yang 
efisien dalam satu sistem kerja yang terintegrasi. Di sekolah, misalnya, pengaturan meliputi 
bagaimana posisi kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan komite sekolah disusun agar 
dapat mendukung proses belajar mengajar dan seluruh aktivitas di sekolah. Pengorganisasian 
sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses pembagian tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang kepada seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan fasilitas pendidikan agar 
pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan efisien. Pengorganisasian dilakukan untuk 
menciptakan koordinasi kerja yang baik sehingga seluruh sarana dan prasarana sekolah dapat 
dimanfaatkan secara optimal dalam menunjang proses pembelajaran.(Parinduri, 2025) 

Berdasarkan hasil penelitian, pengorganisasian sarana dan prasarana di SMA 
Kebangsaan Kota Tangerang Selatan dilakukan melalui struktur organisasi sekolah yang 
melibatkan yayasan, kepala sekolah, wakil kepala bidang sarana dan prasarana, tenaga 
administrasi, guru, serta koordinator laboratorium dan perpustakaan. Struktur organisasi 
tersebut menunjukkan adanya pembagian tugas yang jelas dalam pengelolaan fasilitas 
pendidikan di sekolah.  Sarana dan prasarana yang ada di sekolah menjadi bagian terpenting 
yang harus diadakan keberadaannya. Kualitas sebuah sekolah juga dapat dilihat dari segi 
kelengkapan sarana prasarana yang dimiliki, karena sarana prasarana yang ada akan sangat 
menunjang proses belajar, akademik maupun non akademik. Oleh sebab itu perlu adanya 
upaya pengadaan sarana dan prasarana yang layak agar kegiatan pembelajaran berjalan baik 
dan memberikan hasil yang maksimal. (Saepulloh, 2021) 

Dalam struktur organisasi SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan, ketua yayasan 
berperan dalam memberikan dukungan kebijakan dan pengawasan terhadap pengelolaan 
sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan manajemen 
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pendidikan, termasuk pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. Peran kepala sekolah 
sebagai penanggung jawab utama dalam pengelolaan sarana dan prasarana sejalan dengan 
pendapat Barnawi dan M. Arifin yang menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki tanggung 
jawab penuh terhadap hasil yang dicapai dalam kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana, 
bertanggung jawab atas pengelolaan gedung sekolah beserta seluruh fasilitas pendukungnya, 
serta melakukan pengawasan, monitoring, dan evaluasi secara berkala terhadap kegiatan 
pemeliharaan yang dilaksanakan oleh kelompok kerja. Dengan demikian, kepala sekolah tidak 
hanya berfungsi sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai pengawas yang memastikan 
seluruh sarana dan prasarana sekolah dikelola secara efektif dan berkelanjutan. (Ine Rahayu 
Purnamaningsih, 2022). Selanjutnya, bidang sarana dan prasarana bertugas mengatur 
pengadaan, pemanfaatan, serta pemeliharaan fasilitas sekolah agar dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran secara optimal. Selain itu, pengelolaan sarana dan prasarana juga didukung oleh 
berbagai unsur lain, seperti bendahara sekolah, kepala tata usaha, wakil kepala bidang 
kurikulum, wakil kepala bidang kesiswaan, humas, serta koordinator laboratorium IPA, 
laboratorium komputer, laboratorium bahasa, dan perpustakaan. Masing-masing pihak 
memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai bidangnya untuk memastikan seluruh fasilitas 
pendidikan dapat digunakan dengan baik dan terawat. 

Koordinator laboratorium dan perpustakaan memiliki peran penting dalam menjaga 
serta mengelola fasilitas penunjang pembelajaran praktik dan literasi siswa. Sementara itu, 
guru dan wali kelas turut bertanggung jawab dalam penggunaan dan pengawasan fasilitas 
pembelajaran di kelas. Dengan adanya pembagian tugas tersebut, proses pengelolaan sarana 
dan prasarana di SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan dapat berjalan secara terstruktur 
dan terorganisasi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Rahman, 2024) yang menyatakan bahwa 
pengorganisasian merupakan proses menentukan, mengelompokkan, dan mengatur berbagai 
aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses ini, setiap individu 
ditempatkan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, disertai penyediaan sarana 
pendukung yang dibutuhkan. Selain itu, pengorganisasian juga mencakup pemberian 
wewenang yang didelegasikan secara proporsional kepada setiap individu agar seluruh 
aktivitas dapat berjalan secara efektif dan terarah. Dalam konteks pengelolaan sarana dan 
prasarana di SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan, pengorganisasian dilakukan melalui 
pembagian tugas dan tanggung jawab kepada setiap pihak yang terlibat, seperti kepala 
sekolah, wakil bidang sarana dan prasarana, tenaga administrasi, guru, serta koordinator 
laboratorium dan perpustakaan. Dengan adanya pengorganisasian yang baik, seluruh 
komponen sekolah dapat bekerja sama secara terarah dan terkoordinasi sehingga pengelolaan 
sarana dan prasarana dapat berjalan secara efektif dalam mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah. 

Adapun pengorganisasian sarana dan prasarana di SMA Kebangsaan Kota Tangerang 
Selatan meliputi: 
a. Ketua yayasan sebagai pengawas dan pendukung kebijakan sekolah. 
b. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama pengelolaan sarana dan prasarana. 
c. Wakil bidang sarana dan prasarana sebagai koordinator pengelolaan fasilitas sekolah. 
d. Kepala tata usaha dan bendahara membantu administrasi serta pengelolaan anggaran 
fasilitas sekolah. 
e. Koordinator laboratorium dan perpustakaan bertugas mengelola fasilitas penunjang 
pembelajaran. 
f. Guru dan wali kelas bertanggung jawab dalam penggunaan dan pengawasan fasilitas 
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pembelajaran di kelas. 
g. Peserta didik ikut menjaga dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan baik. 
Dengan adanya struktur organisasi dan pembagian tugas yang jelas, pengelolaan sarana dan 
prasarana di SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan dapat dilakukan secara lebih terarah, 
terkoordinasi, dan mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 
 
Pelaksanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan 

Pelaksanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan tahap realisasi dari 
perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Dalam tahap ini, seluruh rencana yang telah 
dirumuskan mulai diterapkan melalui kerja sama berbagai pihak di lingkungan sekolah agar 
tujuan pengelolaan sarana dan prasarana dapat tercapai secara efektif. Pelaksanaan 
pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan agar seluruh fasilitas pendidikan dapat 
dimanfaatkan secara optimal dalam menunjang proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Lestari, 2022) yang menyatakan bahwa langkah 
selanjutnya yang perlu ditempuh dalam manajemen adalah mewujudkan rancangan yang 
telah direncanakan bersama berbagai pihak di lembaga sekolah. Langkah tersebut merupakan 
pelaksanaan. Dalam konteks sarana dan prasarana pendidikan, pelaksanaan merupakan 
proses penerapan yang telah disusun sebelumnya, meliputi semua bentuk rencana, gagasan, 
konsep, maupun ide. 

Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di SMA 
Kebangsaan Kota Tangerang Selatan dilakukan melalui musyawarah bersama pengurus 
yayasan, kepala sekolah, guru, dan pihak terkait lainnya untuk menentukan fasilitas yang 
paling dibutuhkan. Setelah kebutuhan ditentukan, pihak sekolah menyesuaikan dengan 
kondisi dana yang tersedia sebelum mengajukan pendanaan melalui dana BOS. Proses 
tersebut dilakukan agar pengadaan fasilitas sekolah dapat berjalan secara efektif, efisien, dan 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah berupaya mengoptimalkan 
penggunaan dana BOS untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang dianggap 
paling mendesak. Pengadaan fasilitas dilakukan secara bertahap berdasarkan skala prioritas 
sehingga penggunaan anggaran menjadi lebih efektif dan tepat sasaran. Selain itu, sarana dan 
prasarana yang telah tersedia dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep dana BOS sebagai program pemerintah yang 
bertujuan mendukung pembiayaan operasional sekolah sehingga layanan pendidikan dapat 
berjalan secara optimal. Dana BOS dirancang untuk membantu sekolah memenuhi berbagai 
kebutuhan operasional, termasuk penyediaan dan pengembangan sarana serta prasarana 
pendidikan, sehingga kualitas layanan pendidikan dapat terus ditingkatkan (Romlah et al., 
2023). Selain itu, program ini juga berfungsi untuk mengurangi beban biaya pendidikan yang 
ditanggung oleh orang tua peserta didik sehingga akses terhadap pendidikan yang layak 
dapat dinikmati secara lebih merata (Mujiburrohman, M., & Putri, 2024). 

Dalam pengelolaannya, penggunaan dana BOS menuntut adanya perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan pelaporan yang dilakukan secara transparan serta akuntabel. 
Pengelolaan yang baik diperlukan agar sumber daya yang tersedia dapat dialokasikan secara 
efektif dan efisien, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang 
mendukung proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan ketentuan bahwa pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah memiliki tanggung jawab dalam pendanaan serta pengawasan 
anggaran pendidikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional (Fahyuni, 2020). Oleh karena itu, transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS menjadi faktor penting untuk memastikan bahwa 
setiap anggaran yang digunakan benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan mutu 
pendidikan (Waluyo & Surakarta, 2023). 

Dengan demikian, pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di SMA Kebangsaan 
Kota Tangerang Selatan menunjukkan adanya upaya pemanfaatan dana BOS secara terarah 
berdasarkan kebutuhan dan skala prioritas sekolah. Praktik tersebut mencerminkan 
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana yang mempertimbangkan efektivitas 
penggunaan anggaran sekaligus mendukung tersedianya fasilitas yang menunjang 
kenyamanan dan kelancaran proses pembelajaran. Pada akhirnya, kondisi tersebut 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan 

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menjaga kondisi fasilitas sekolah agar tetap layak digunakan dan mampu mendukung 
proses pembelajaran secara optimal. Pemeliharaan dilakukan secara berkala untuk mencegah 
kerusakan fasilitas serta memperpanjang masa pakai sarana dan prasarana sekolah. Melalui 
kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan bertujuan untuk memperpanjang 
masa pakai fasilitas, menjaga kesiapan operasional, memastikan ketersediaan peralatan 
melalui pemeriksaan rutin, serta menjamin keamanan pengguna, termasuk peserta didik 
(Mawaddah Tajuddin, 2023) 

Menurut Sarjiman (dalam Hayati et al., 2025)), pemeliharaan merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menjaga dan mengembalikan kondisi peralatan agar tetap berfungsi dengan 
baik sesuai standar yang ditetapkan. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan sarana dan 
prasarana tetap dalam kondisi optimal, memperpanjang masa penggunaannya, mendeteksi 
potensi kerusakan sejak dini, serta mencegah terjadinya kerusakan yang lebih serius. 

Berdasarkan hasil penelitian, SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan melakukan 
pemeliharaan sarana dan prasarana melalui pengecekan rutin setiap bulan. Selain itu, sekolah 
juga memiliki buku perawatan dan kartu perawatan sebagai bentuk administrasi dalam 
pengelolaan pemeliharaan fasilitas sekolah. Kegiatan pemeliharaan dilakukan secara berkala 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, seperti pencucian AC setiap tiga bulan sekali agar 
fasilitas tetap berfungsi dengan baik dan dapat digunakan secara optimal dalam menunjang 
proses pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Rizal Umami yang 
mengungkapkan bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana dilaksanakan melalui dua bentuk 
kegiatan, yaitu pemeliharaan rutin berkala dan pemeliharaan harian. Pemeliharaan berkala 
dilakukan dengan melakukan pemeriksaan kondisi fasilitas secara teratur, memperbaiki 
kerusakan ringan, serta mengganti fasilitas yang sudah tidak layak digunakan. Adapun 
pemeliharaan harian dilakukan melalui upaya menjaga kebersihan dan kerapian berbagai 
fasilitas sekolah, seperti ruang kelas, ruang guru, kantor, dan fasilitas pendukung lainnya agar 
tetap dalam kondisi baik dan siap digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 
(Umami, 2025) 

Pemeliharaan yang dilakukan di SMA Kebangsaan Kota Tangerang Selatan termasuk 
dalam pemeliharaan preventif. Hal ini sesuai dengan pendapat (Purnomo, 2022) yang 
menyatakan bahwa pemeliharaan preventif melibatkan kegiatan rutin dalam interval waktu 
tertentu dengan tujuan mencegah kerusakan pada sarana dan prasarana serta memastikan 
fasilitas tetap berfungsi secara optimal sesuai dengan kegunaannya. Kegiatan tersebut 
meliputi pemeriksaan, penyetelan, kalibrasi, pelumasan, penggantian suku cadang, dan 
bentuk perawatan lainnya. 
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Dalam pelaksanaannya, bidang sarana dan prasarana melakukan koordinasi dengan 
bendahara sekolah terkait kebutuhan biaya pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. Apabila 
ditemukan kerusakan pada fasilitas sekolah, pihak sekolah segera melakukan perbaikan agar 
kegiatan pembelajaran tidak terganggu. Dengan adanya pemeliharaan yang dilakukan secara 
rutin dan terencana, sarana dan prasarana sekolah dapat digunakan dalam jangka waktu yang 
lebih lama serta mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian (Kusuma Galih Ayusaputri et al., 2024) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan pengelolaan sarana dan prasarana dipengaruhi oleh keterlibatan seluruh 
pemangku kepentingan, termasuk melalui komunikasi dan koordinasi yang efektif dalam 
pelaksanaan pemeliharaan fasilitas. Kerja sama yang baik antar pihak sekolah menjadi faktor 
penting dalam menjaga kondisi sarana dan prasarana agar tetap berfungsi secara optimal 
untuk mendukung proses pendidikan. 
Kendala dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMA Kebangsaan 
Tangerang Selatan 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan aspek penting dalam 
menunjang terciptanya lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman, dan mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan. Namun, implementasinya sering kali dihadapkan pada 
berbagai permasalahan, antara lain keterbatasan sumber pendanaan, kurang optimalnya 
pemeliharaan fasilitas, serta kesenjangan ketersediaan sarana dan prasarana antar lembaga 
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang inovatif dan kolaborasi yang sinergis 
antara pemerintah, sekolah, serta masyarakat untuk memastikan pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dapat terlaksana secara optimal (Hayati et al., 2025) 

Secara umum hambatan dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan meliputi 
minimnya fasilitas, keterbatasan alokasi dana, dan buruknya perawatan fasilitas sekolah. 
Minimnya sarana dan prasarana, terutama di daerah pedesaan, menyebabkan ketimpangan 
kualitas pendidikan antara sekolah di desa dan di kota. Selain itu, keterbatasan dan 
penyalahgunaan dana dapat menghambat pembangunan fasilitas sekolah sehingga 
berdampak pada menurunnya kualitas pendidikan. Permasalahan lain adalah kurangnya 
kesadaran warga sekolah dalam merawat fasilitas, sehingga banyak sarana yang rusak dan 
tidak dapat digunakan secara optimal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Nurharirah & Effane, 2022) didapatkan hasil bahwa permasalahan umum yang terjadi dalam 
manajemen sarana prasarana pendidikan yaitu banyaknya sekolah dengan sarana prasarana 
pendidikan yang kurang memadai. Hal tersebut diketahui terjadi karena adanya hambatan-
hambatan dalam manajemen sarana prasarananya, yaitu: 1) kurangnya sumber daya manusia, 
2) keterbatasan dana yang dimiliki sekolah, 3) rendahnya kesadaran guru.  

Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan kerja sama antara sekolah, pemerintah, 
masyarakat, dan wali murid dalam melengkapi fasilitas pendidikan. Sekolah juga dituntut 
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan sarana yang ada. Dalam hal pendanaan, 
diperlukan koordinasi yang baik antara pemerintah pusat dan daerah serta pengawasan yang 
tegas terhadap penggunaan dana sarana dan prasarana. Sementara itu, perawatan fasilitas 
dapat ditingkatkan melalui kebijakan sekolah yang mendorong seluruh warga sekolah untuk 
ikut menjaga dan memelihara sarana prasarana agar tetap layak digunakan dalam 
mendukung proses pembelajaran.(Anggi Saputra, 2024) 

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, SMA Kebangsaan Kota Tangerang 
Selatan masih menghadapi beberapa kendala yang dapat memengaruhi efektivitas 
pengelolaan fasilitas sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, kendala utama yang dihadapi 
adalah keterbatasan dana dalam memenuhi seluruh kebutuhan sarana dan prasarana sekolah. 
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Selain itu, sekolah juga mengalami keterbatasan tenaga teknisi tetap untuk melakukan 
perawatan dan perbaikan fasilitas. Selama ini, sekolah masih menggunakan jasa teknisi 
panggilan apabila terdapat fasilitas yang mengalami kerusakan. Kondisi tersebut 
menyebabkan proses perbaikan terkadang membutuhkan waktu lebih lama. 

Kendala lainnya adalah belum tersedianya petugas khusus yang standby untuk 
melakukan pemeliharaan fasilitas sekolah secara rutin. Selain itu, tempat penyimpanan sarana 
dan prasarana juga masih kurang memadai sehingga beberapa fasilitas belum tertata secara 
optimal. 

Meskipun demikian, pihak sekolah tetap berupaya memaksimalkan penggunaan dana 
BOS dan melakukan koordinasi antar bagian agar pengelolaan sarana dan prasarana tetap 
berjalan dengan baik dalam mendukung kualitas pembelajaran di sekolah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Saputri dan Fatmawati (2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan sarana 
dan prasarana yang baik memerlukan perencanaan yang matang, koordinasi yang efektif, 
serta pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara optimal guna meningkatkan mutu 
pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Kebangsaan 
Tangerang Selatan telah dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 
Ketersediaan ruang kelas yang nyaman, laboratorium, perpustakaan, serta fasilitas 
pendukung lainnya membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran secara efektif. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Akbar (Rafsanjani et al., 2024) yang 
menyatakan bahwa salah satu indikator utama mutu pendidikan terletak pada kualitas 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Pembelajaran yang bermakna dan efektif tidak 
akan tercapai tanpa dukungan lingkungan belajar yang memadai. Dalam konteks ini, 
pengelolaan fasilitas dan sumber daya pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 
menunjang proses pembelajaran. 

Selain itu, (Magister et al., 2024) menjelaskan bahwa motivasi belajar peserta didik sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan kemudahan akses terhadap sumber belajar. 
Ketersediaan fasilitas yang mendukung pembelajaran, baik secara luring maupun daring, 
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Ketersediaan fasilitas yang 
memadai tidak hanya mendukung kelancaran proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi 
terhadap peningkatan motivasi belajar, efektivitas pembelajaran, dan kualitas hasil belajar 
peserta didik.(Yahya & Rahman, 2023) 
Monitoring dan Evaluasi Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMA Kebangsaan Tangerang 
Selatan 

Menurut Robert J. Mockler, monitoring atau pengawasan merupakan proses sistematis 
untuk menetapkan standar pelaksanaan sesuai dengan tujuan perencanaan. Proses tersebut 
meliputi penyusunan sistem umpan balik (feedback), membandingkan pelaksanaan kegiatan 
dengan standar yang telah ditetapkan, mengidentifikasi dan mengukur penyimpangan, serta 
melakukan tindakan korektif agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan 
efisien.(Hasanah, 2018)  

Berdasarkan hasil penelitian, monitoring sarana dan prasarana di SMA Kebangsaan 
Tangerang Selatan dilakukan melalui pengecekan berkala setiap bulan. Sekolah juga 
menggunakan buku perawatan dan kartu perawatan sebagai bentuk administrasi 
pemeliharaan fasilitas. Kegiatan monitoring dilaksanakan oleh bagian sarana dan prasarana 
yang berkoordinasi dengan bendahara sekolah untuk memastikan kondisi fasilitas tetap 
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terjaga dan dapat digunakan secara optimal. Salah satu bentuk pemeliharaan berkala yang 
dilakukan ialah pencucian AC setiap tiga bulan sekali serta perbaikan fasilitas yang 
mengalami kerusakan ringan maupun berat. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara 
berkelanjutan memungkinkan sekolah mengidentifikasi kerusakan fasilitas lebih dini, 
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan aset, serta memastikan sarana dan prasarana tetap 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.(Destri Sambara, 2024)   

Selain monitoring, sekolah juga melaksanakan evaluasi sarana dan prasarana 
pendidikan secara berkala. Evaluasi dilakukan dengan melibatkan seluruh stakeholder 
sekolah untuk memberikan masukan terkait kebutuhan fasilitas, pencapaian program, serta 
berbagai perbaikan yang perlu dilakukan. Dalam proses evaluasi tersebut, peserta didik juga 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan fasilitas yang masih kurang atau perlu 
ditingkatkan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai keberhasilan 
program, tetapi juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan perencanaan 
pengembangan sarana dan prasarana pada masa mendatang. 

Menurut John M. Owen, evaluasi merupakan proses pengumpulan data dan analisis 
informasi mengenai efektivitas serta dampak suatu program. Evaluasi bertujuan memberikan 
informasi atau umpan balik (feedback) yang dapat membantu pengambilan keputusan 
terhadap objek yang dievaluasi. Oleh karena itu, evaluasi sarana dan prasarana menjadi 
bagian penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di sekolah. (Hasanah, 
2018) 

Dalam perspektif Islam, kegiatan evaluasi juga memiliki landasan yang kuat. Allah 
SWT berfirman dalam QS. Ash-Shaff ayat 2–3: 
 

ٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لِمَ تقَُولُونَ مَا لََ تفَْعلَُونَ   ـ ِ أنَ تقَُولُوا۟ مَا لََ تفَۡعلَُونَ كَبرَُ مَقۡتاً عِندَ  ۝يَ ٱللََّّ  
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan? Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan. (QS. Ash-Shaff ayat 2–3) 
Ayat tersebut menegaskan pentingnya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan dalam 
setiap aktivitas, termasuk dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 
 
Selain itu, Sahabat Umar mengatakan: 
 
كمُْ حَاسِبُوا أنَْفُسَكمُْ قَبْلَ أنَْ تحَُاسَبُوا، وَانْظرُُوا إلِىَ أعَْمَالِكمُْ قَبْلَ أنَْ تنَْظرُُوا إلِىَ أعَْمَالِ غَيْرِ   

Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain, dan lihatlah terlebih dahulu pekerjaanmu 
sebelum melihat pekerjaan orang lain.”(Dorar.net, 2025) 

Ungkapan tersebut menunjukkan pentingnya evaluasi dan introspeksi sebagai upaya 
perbaikan berkelanjutan dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan. Dengan demikian, 
evaluasi dan introspeksi menjadi bagian penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan 
karena dapat membantu meningkatkan kualitas program, memperbaiki kekurangan, serta 
memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fadilah, 2025) 
yang menunjukkan bahwa proses evaluasi sarana dan prasarana dilakukan secara berkala dan 
menyeluruh. Evaluasi tidak hanya berfokus pada kelengkapan dan kondisi fisik fasilitas, 
tetapi juga pada keterkaitannya dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi dilakukan 
terhadap efektivitas ruang belajar, laboratorium, perpustakaan, serta fasilitas pendukung 
lainnya dalam menunjang pembelajaran yang aktif dan kreatif. 
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Temuan tersebut juga didukung oleh kajian yang dilakukan oleh (Aminullah & 
Alaydrus, 2025) yang menjelaskan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang bermutu 
memerlukan proses yang berkelanjutan, mulai dari perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 
pemeliharaan, hingga monitoring dan evaluasi. Kajian tersebut menunjukkan bahwa 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi memiliki peran penting dalam memastikan sarana dan 
prasarana dapat dimanfaatkan secara optimal serta mendukung peningkatan mutu 
pembelajaran di lembaga pendidikan. 

Selain itu, Rusydi Ananda menjelaskan bahwa evaluasi sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan proses sistematis untuk menilai sejauh mana ketersediaan, kondisi, distribusi, dan 
pemanfaatan fasilitas mampu menunjang proses pembelajaran serta pencapaian standar mutu 
pendidikan. Evaluasi tidak hanya bertujuan mengetahui keberadaan fasilitas, tetapi juga 
menjadi dasar objektif bagi pihak sekolah dalam mengambil keputusan strategis terkait 
perencanaan dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan di SMA Kebangsaan Tangerang Selatan telah dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemeliharaan, 
monitoring, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan melalui analisis kebutuhan dan penentuan 
skala prioritas berdasarkan kondisi fasilitas dan kemampuan anggaran sekolah. 
Pengorganisasian dilakukan dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada 
seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. 

Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan secara bertahap sesuai 
kebutuhan sekolah dan didukung melalui pemanfaatan dana BOS. Pemeliharaan fasilitas 
dilakukan secara rutin melalui pengecekan berkala, penggunaan buku perawatan, serta 
perbaikan fasilitas yang mengalami kerusakan agar tetap dapat digunakan secara optimal 
dalam mendukung proses pembelajaran. Monitoring dan evaluasi juga dilaksanakan secara 
berkala dengan melibatkan berbagai stakeholder sekolah guna mengetahui efektivitas fasilitas 
pendidikan serta sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan sarana dan 
prasarana di masa mendatang. 

Meskipun demikian, pengelolaan sarana dan prasarana di SMA Kebangsaan Tangerang 
Selatan masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan dana, kurangnya tenaga 
teknisi tetap, belum tersedianya petugas khusus pemeliharaan fasilitas, serta keterbatasan 
tempat penyimpanan sarana dan prasarana. Namun, pihak sekolah terus berupaya 
memaksimalkan pengelolaan fasilitas yang ada agar tetap mampu menunjang peningkatan 
kualitas pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan pengelolaan sarana 
dan prasarana tidak semata-mata ditentukan oleh besarnya sumber pendanaan yang dimiliki 
sekolah, tetapi juga oleh efektivitas fungsi manajemen, kolaborasi antarstakeholder, serta 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, sekolah yang 
memiliki keterbatasan sumber daya tetap dapat mengoptimalkan kualitas pembelajaran 
melalui pengelolaan sarana dan prasarana yang sistematis, partisipatif, dan berorientasi pada 
kebutuhan peserta didik. 
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